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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada observasi awal, 

pelaksanaan siklus I, dan siklus II, maka disimpulkan bahwa kemampuan motorik 

halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan menulis dengan pasir. Hal ini 

dibuktikan oleh adanya peningkatan hasil yang diperoleh dari tindakan setiap 

siklus. Pada siklus I diperoleh hasil 70% dari jumlah anak yang mengalami 

peningkatan pada motorik halus dan pada siklus II diperoleh hasil yang  signifikan 

yaitu 80% dari jumlah anak yang mengalami peningkatan pada motorik halus. 

Dari hasil pada siklus II dapat disimpulkan bahwa  hasil tersebut telah indikator 

kinerja yang ditetapkan 80% sehingga tidak perlu melakukan tindakan 

selanjutnya. 

Capaian indikator tersebut dilalui secara bertahap yaitu pada hasil 

pengamatan observasi awal kemampuan motorik halus anak hanya 6 orang anak 

atau (30%), pada siklus I kemampuan motori halus anak mengalami peningkatan 

dari observasi awal yaitu pada aspek membuat garis vertical, horizontal, lengkung 

kiri/kanan, miring kiri/kanan dan lingkaran sudah terdapat 8 anak atau 40% anak 

yang berkembang sesuai harapan, namun belum terdapat anak yang berkembang 

sangat baik sedangkan pada aspek menjiplak bentuk, sudah terdapat 7 anak atau 

35% anak yang berkembang sesuai harapan dan 1 anak atau 5% anak yang 

berkembang sangat baik. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu pada aspek 
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membuat garis vertical, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan dan 

lingkaran terdapat 8 anak atau 40% anak yang berkembang sesuai harapan dan 8 

anak atau 40% anak yang berkembang sangat baik sedangkan pada aspek 

menjiplak bentuk terdapat 8 anak atau 40% anak yang berkembang sesuai harapan 

dan 8 anak atau 40% anak yang bserkembang sangat baik. Dengan demikian 

melalui kegiatan menulis dengan pasir kemampuan motorik halus pada anak 

kelompok A TK Idhata I Huntu Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo 

meningkat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

a. Diharapkan kepada anak agar penelitian ini dapat memberikan motivasi dalam 

belajar menulis dengan pasir khususnya dalam mengembangkan motorik 

halus. 

b. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan keterampilan dasar 

mengajar, serta dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik dalam 

prosses pembelajaran dan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

bermakna bagi setiap anak didiknya serta mampu membuat inovasi-inovasi 

pembelajaran untuk peningkatan mutu dan kualitas pendidikan. 

c. Sekolah perlu untuk aktif mendukung pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dan menyediakan fasilitas pembelajaran yang diperlukan sehingga mutu 

pembelajaran dapat meningkat. 



66 
 

d. Diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas 

yang serupa dalam pembelajaran dengan menggunakan model-model 

pembelajaran yang lebih memotivasi dan meningkatkan kemampuan motorik 

halus dengan menggunakan media yang relevan. 
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